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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan serta 

pembahasan yang telah di lakukan mengenai Implementasi 

Nilai Akhlak Melalui Pembiasaan Morning Talk Kisah-Kisah 

Islami Pada Siswa Kelas 2-4 SD di Sekolah Alam Indonesia 

Bengkulu, dapat di simpulkan bahwa : 

1. Implementasi nilai akhlak melalui pembiasaan morning 

talk kisah-kisah Islami pada siswa kelas 2–4 SD Alam 

Indonesia Bengkulu berjalan efektif melalui tiga tahapan: 

perencanaan (penetapan tujuan, penyusunan materi, dan 

pemilihan metode sesuai karakteristik siswa), pelaksanaan 

(rutin setiap Senin–Rabu sebelum pembelajaran dengan 

pendekatan interaktif dan tanya jawab), serta evaluasi 

(refleksi berkala untuk perbaikan). Tahapan ini saling 

mendukung penanaman nilai akhlak. 

2. Faktor pendukung mencakup dukungan sekolah, peran 

guru, antusiasme siswa, dan lingkungan kondusif. Faktor 

penghambat meliputi variasi karakter siswa, kurangnya 

fokus, pengaruh eksternal, dan keterbatasan waktu, yang 

diatasi melalui pendekatan sabar, pembiasaan berulang, 

dan kolaborasi dengan orang tua. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

di paparkan, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Sekolah Sekolah diharapkan dapat mempertahankan 

serta mengembangkan program pembiasaan morning talk 

kisah-kisah Islami sebagai salah satu upaya penanaman 

nilai akhlak pada siswa. Selain itu, pihak sekolah perlu 

mendukung dengan menyediakan fasilitas, media 

pembelajaran yang menarik, serta pelatihan bagi guru agar 

penyampaian materi semakin variatif dan efektif. Sekolah 

juga diharapkan terus memperkuat lingkungan belajar 

yang inklusif agar seluruh siswa, termasuk siswa 

berkebutuhan khusus (ABK), dapat merasakan manfaat 

dari program tersebut secara optimal. 

2. Bagi guru/pendamping kelas Guru diharapkan dapat terus 

konsisten dalam melaksanakan kegiatan morning talk 

dengan metode yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan 

perkembangan siswa. Selain itu, guru perlu memberikan 

keteladanan dalam menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, karena siswa cenderung meniru 

perilaku yang mereka lihat. Guru juga diharapkan mampu 

memberikan pendekatan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan siswa, termasuk siswa ABK, serta melakukan 

penguatan melalui pembiasaan dan praktik langsung 

dalam aktivitas sehari-hari. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan 

yang lebih luas, seperti meneliti jenjang pendidikan yang 

berbeda atau menambahkan variabel lain yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode atau 

pendekatan yang berbeda agar memperoleh hasil yang 

lebih mendalam dan bervariasi, sehingga dapat 

memperkaya kajian tentang implementasi nilai akhlak 

dalam dunia pendidikan. 
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